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ABSTRACT

Joni Wandri.2013. Coaching Ability Media Creation Through Eel Farming Methods
Demonstration In Deaf Children (Classroom Action Research in Class VIII in
SLB SMPLB Image Nation). Thesis. PLB FIP UNP.

This research background by deaf children in learning class VIII SMPLB
breeding eels in particular exerting skill is necessary in children with hearing
impairment due to give to the child's location close to the market piladang where eels
are a marketable commodity and begin training in the field of entrepreneurship aims
eventually to be children more independent in performing live. During this new kid
knows how to capture that are naturally disawah / swamp fish trap use, children can
not do farming skills mainly manufacture medium to cultivate eel. The use of
methods of demonstration in the manufacture of eel cultivation media provide an
immediate impact in engaging students and accompanied by providing exercises to
what students are learning to acquire a particular skill. This study aims to determine
how teacher training media creation breeding eels in children with hearing
impairment.

Methodology of this study is action research (classroom action research) is
done in the form of collaboration. These actions were taken to two children who are
the subject of research that deaf children in the eighth grade SMPLB SLB Image
Nation.

The results showed in the first cycle held seven meetings and the second cycle
of twelve meetings in the learning process starts from the child to know the tools and
materials used, as well as the usefulness of each ingredient in the manufacture of
tools and eel cultivation media and how to choose and determine good material in the
manufacture of eel cultivation media. Based on the average value obtained by the
students in the given action AG before getting a value of 20% in the introduction of
tools and materials in the manufacture of media while cultivating eel obtain the value
of 13% at the end of the first cycle and 73% scored in the second cycle gain value of
75%. Students are given the SC prior to the action to get a value of 26% in the
introduction of tools and materials in the manufacture of media while cultivating eels
obtained a value of 25%. the end of the cycle I get the value of 78% and in the second
cycle could be 88% scored.

Based on these results it can be concluded that the method of demonstration can
be used to train the manufacture of eel cultivation media for deaf children. Advised
on schools, teachers and researchers can use to further demonstration method in
teaching others exerting skills in children with hearing impairment.



ABSTRAK

Joni Wandri.2013. Melatih Kemampuan Pembuatan Media Pembudidayaan Belut
Melalui Metode Demonstrasi Pada Anak Tunarungu (Penelitian Tindakan
Kelas di Kelas VIII SMPLB di SLB Citra Bangsa).Skripsi. PLB FIP UNP.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh anak tunarungu kelas VIII SMPLB dalam
pembelajaran ketrampilan pertenakan khususnya pembudidayaan belut sangat perlu
di berikan kepada anak tunarungu karena lokasi tempat tinggal anak dekat dengan
pasar piladang dimana belut merupakan komiditi yang laku di pasaran dan melatih
anak dalam bidang kewirausahaan bertujuan nantinya agar anak lebih mandiri dalam
menjalankan hidup. Selama ini anak baru mengetahui cara penangkapan alami yang
terdapat disawah/rawa mempergunakan lukah, anak belum bisa melakukan
keterampilan peternakan terutama pembuatan media untuk membudidayakan belut.
Penggunaan metode demonstrasi dalam pembuatan media pembudidayaan belut
memberikan dampak langsung dalam melibatkan siswa dan diiringi dengan
memberikan latihan-latihan terhadap apa yang dipelajari siswa untuk memperoleh
suatu ketrampilan tertentu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana guru
melatih pembuatan media pembudidayaan belut pada anak tunarungu.

Metodelogi penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (classroom action
research) yang dilakukan dalam bentuk berkolaborasi. Tindakan ini dilakukan kepada
dua orang anak yang menjadi subjek penelitian yaitu anak tunarungu kelas VIII
SMPLB di SLB Citra Bangsa.

Hasil penelitian menunjukkan pada siklus | yang dilaksanakan sebanyak tujuh
kali pertemuan dan siklus Il duabelas kali pertemuan dalam proses pembelajaran yang
dimulai dari anak mengenal alat dan bahan yang digunakan, serta kegunaan dari
masing-masing alat dan bahan dalam pembuatan media pembudidayaan belut dan
bagaimana cara memilih dan menentukan bahan yang baik dalam pembuatan media
pembudidayaan belut. Berdasarkan nilai rata-rata yang diperoleh siswa AG sebelum
di beri tindakan mendapatkan nilai 20% dalam pengenalan alat dan bahan sementara
dalam pembuatan media pembudidayaan belut memperoleh nilai 13% diakhir siklus |
memperoleh nilai 73% dan pada siklus 1l memperoleh nilai 75%. Siswa SC sebelum
di beri tindakan mendapatkan nilai 26% dalam pengenalan alat dan bahan sementara
dalam pembuatan media pembudidayaan belut memperoleh nilai 25%. diakhir siklus
I mendapatkan nilai 78% dan pada siklus Il mendapat nilai bisa 88%

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa metode
demonstrasi dapat digunakan untuk melatih pembuatan media pembudidayaan belut
bagi anak tunarungu. Disarankan pada sekolah, guru dan peneliti selanjutnya untuk
dapat menggunakan metode demonstrasi dalam pembelajaran ketrampilan pertenakan
yang lainnya pada anak tunarungu.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Anak Tunarungu merupakan bagian dari anak berkebutuhan khusus
yang mempunyai kelainan dalam pendengaran sehingga memberikan dampak
bagi perkembanganya dalam kemampuan berbicara dan bahasa. Namun
demikian mereka mempunyai hak yang sama sebagai mana warga negara
lainnya dalam memperoleh layanan pendidikan untuk mengembangkan
potensi seoptimal mungkin.

Anak tunarungu yang tidak disertai dengan problem penyerta lainnya
mempunyai intelegensi yang normal, namun sering di prestasi akademik
mereka lebih rendah dibandingkan dengan anak normal seusianya hal tersebut
sesuai Lanny Bunawan (1982:4), ” Ketunarunguan tidak mengakibatkan
kekurangan dalam potensi kecerdasan mereka, akan tertapi siswa tunarungu
sering menampakan prestasi akademik yang lebih rendah dibandingkan
dengan anak normal seusiannya”.

Untuk menutupi kekurangan anak tuna rungu dibidang akademik
perlu dikembangkan potensinya anak tunarungu dalam bidang keterampilan
diantaranya peternaka. Standar Kompetensi Lulusan Satuan Pendidikan
(SKL-SP) vyang terdiri atas SMP/MTSN/SMPLB bertujuan untuk
meningkatkan kecerdasan pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia serta

ketrampilan untuk hidup mandiri....”(Depdiknas, 2006:67)



Program keterampilan peternakan pada kelas VIII SMPLB Kriteria
Ketuntasan Belajar Minimal (KKM) dengan nilai 65 yang harus dicapai siswa
bertujuan untuk (1) Membentuk apresiasi kerja sebagai dasar pembentukan
etos kerja. (2) Membekali siswa dengan keterampilan dasar sesuai dengan
kelainan yang dimilikinya dan tingkat perkembangan serta mempersiapkan
mereka untuk mengikuti pendidikan pada SMLB (3) Memberikan bekal
pengetahuan dan keterampilan dasar tamatan SLTPLB dibidang peternakan
agar mampu berperan serta mengembangkan keterampilan yang diperoleh
untuk mengikuti pendidikan di SMLB.

Pengamatan penulis selama ini di SLB Citra Bangsa Tungkar
Kecamatan Situjuh Limo Nagari sudah diberikan keterampilan pertukangan,
jahit bordir dan membuat kerupuk ubi dikelas tetapi anak belum mempunyai
keterampilan dalam bidang peternakan belut, sebagai salah satu pelajaran
vokasional yang dipilih dengan menitikberatkan pada penanaman
keterampilan untuk hidup mandiri, karena lokasi tempat tinggal anak dekat
dengan pasar piladang di mana belut merupakan komoditi yang laku di
pasaran sehingga selama ini anak selalu mencari belut di sawah sekitar tempat
tinggal.

Ketrampilan pertenakan khususnya pembudidayaan belut sangat perlu
di berikan kepada anak tunarungu disamping melatih anak dalam bidang
kewirausaahaan bertujuan nantinya agar anak lebih mandiri dalam
menjalankan hidup karena dengan usaha mereka dalam pembudidayaan belut

membawa hasil yang bermanfaat bagi kehidupan mereka kelak. Selama ini



anak tunarungu kelas VIII SLTPLB baru mengetahui cara penangkapan
alami yang terdapat disawah/rawa mempergunakan lukah. Dengan kemajuan
teknologi budidaya belut dapat dilakukan dengan cara mempergunakan drum
bekas, informasi guru yang mengajar ketrampilan bahwa anak belum bisa
melakukan keterampilan peternakan terutama pembuatan media untuk
membudidayakan belut. Salah satu cara untuk meningkatkan ketrampilan
pembuatan media pembudidayaan belut melalui metode demonstrasi karena
memberikan dampak langsung dalam melibatkan siswa dan diiringi dengan
memberikan latihan-latihan terhadap apa yang dipelajari siswa untuk
memperoleh suatu ketrampilan tertentu.

Keterbatasan pendengaran yang dimiliki anak tuna rungu sedang,
metode demontrasi akan memberikan dampak langsung dan latihan-latihan
terhadap anak dalam pembuatan media pembudidayaan belut, karena dengan
metode demontrasi anak akan terlibat langsung, menimbulkan sikap Kritis,
terjadinya tanya jawab antara anak dengan guru atau sesaman teman.
Disamping itu metode demontrasi juga melibatkan anak dalam proses
pembuatan dan penggunaan barang atau benda dalam pelajaran.

Menerapkan metode demontrasi anak tunarungu lebih cepat
memahami maksud dan tujuan dari materi yang disampaikan, karena anak
dapat secara langsung memperhatikan satu persatu alat yang dipakai untuk
ketrampilan pembudidayaan belut. Berdasarkan studi dilapangan penulis

tertarik  untuk melatih pembuatan media pembudidayaan belut melalui



metode demontrasi bagi anak tunarungu kelas VIII SLTPLB di SLB Citra

Bangsa Tungkar.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah maka permasalahan dapat
diidentifikasi sebagai berikut:
1. Anak tunarungu belum mendapatkan latihan cara pembuatan media
pembudidayaan belut.
2. Metode demonstrasi belum di berikan kepada anak dalam pembuatan

media pembudidayaan belut.

. Batasan Masalah

Agar dalam pelaksanaan penelitian ini lebih terarah dan jelas, maka
peneliti membatasi masalah ini pada pembuatan media pembudidayaan belut
pada anak tunarungu kelas VIII SLTPLB di SLB Citra Bangsa melalui

metode demonstrasi.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah tersebut diatas
rumusan masalah adalah : bagaimana melatih pembuatan media
pembudidayaan belut melalui metode demontrasi bagi anak tunarungu kelas

VIl SMPLB di SLB Citra Bangsa Tungkar.



E. Pertanyaan Penelitian
Agar penelitian ini lebih terarah perlu dikembangkan dalam bentuk
pertanyaan penelitian sebagai berikut :

1. Bagaimana melatih pembuatan media pembudidayaan belut melalui
metode demontrasi bagi anak tunarungu kelas VIII SMPLB di SLB
Citra Bangsa Tungkar.

2. Apakah kemampuan pembuatan media dalam pembudidayaan belut
bagi anak tunarungu dapat ditingkatkan dengan menggunakan metode

demontrasi.

F. Tujuan Penelitian
Berkenan masalah yang diuraikan di atas maka penelitian ini bertujuan:
1. Untuk mengetahui proses penggunaan metode demontrasi dalam
meningkatkan ketrampilan pembuatan media pembudidayaan belut di
kelas VIII SMPLB di SLB Citra Bangsa Tungkar.
2. Untuk mengetahui apakah metode demontrasi dapat meningkatkan
ketrampilan pembuatan media pembudidayaan belut di kelas VIII

SMPLB di SLB Citra Bangsa Tungkar.

G. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini baik secara praktis
maupun teoritis diantaranya.

1. Manfaat praktis bagi guru, peneliti dan pengambil kebijakan:



a) Bagi Guru (pendidik siswa tunarungu)

Sebagai bahan pertimbangan untuk melatih pembuatan media
pembudidayaan belut .

b) Bagi Peneliti
Sebagai sumbangan bahan kajian penelitian berikutnya tentang
meningkatkan pembuatan media pembudidayaan belut melalui
metode demontasi.

c) Bagi para pengambil kebijakan (Kepala Sekolah dan Pengawas)
Sebagai bahan masukan untuk membina kemampuan guru dalam
meningkatkan kemampuan pembuatan media pembudidayaan belut
melalui metode demontrasi.

2. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharpakan dapat memperkaya khasanah
ilmu pengetahun, khususnya ilmu pengetahuan bidang pendidikan

keterampilan bagia anak tunarungu.





